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Abstrak - Sistem pendataan penduduk yang manual pada umumnya masih digunakan pada tingkat kelurahan. 

Dengannya maka timbul kendala-kendala yang harus di selesaikan, terutama pada data yang tidak valid, permasalahan 

terjadi saat dalam mencari informasi penduduk baru, perpindahan dari kelurahan Cigereleng. Begitu pula dalam 

penyediaan data, sebagai contoh data penduduk lahir, mati, dan sering terjadi data demografi penduduk yang datanya 

tidak terbaru.  
Menindaklanjuti permasalahan yang terjadi, maka sebuah rancangan sistem informasi pendataan kependudukan 

dibuat. Dengan harapan sistem informasi pendataan kependudukan ini dapat menyelesaikan permasalahan mengenai 

pendataan kependudukan. Sistem pendataan ini dapat mengerjakan proses pendataan pada proses pengajuan surat-

suratokependudukan oleh warga atau penduduk yang mengurusi ke kelurahan. Sehingga data kependudukanodapat 

didapatkan dengan tidak sulit tanpa mendata penduduk dengan langsung pada penduduk seperti sistem sebelumnya.  
Sistem diusulkan iniodirancang dengan aluroyang sederhana, sehingga cocok dan mudahodigunakanodi 

lingkunganokelurahan Cigereleng, haloini mengambil penelitian di kelurahan Cigereleng, Kecamatan Regol, 

Kotamadya Bandung. 
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Abstract- Data collection system of population at urban village level usually still using manual system. This raises 

some constraints that must be solved, especially in the invalidity of the data. problems occurred during the search for 

information about new residents, moved from Cigereleng urban village. Similarly, the provision of data, such as dead 

population data, birth, population demographic data are often not up to date. 

 Following up the problems above, then made a draft population data collection system. It is expected that 
this population data collection system can help overcome the problem of population data collection. This system can 

perform the process of data collection along with the process of submitting letters of residence by every resident who 

came to the kelurahan. That way the population data can be obtained easily without doing data collection directly with 

the previous system. 

 This proposal system is designed with simple grooves and designs, so it can be easily used in the 

neighborhood of Cigereleng village, in this case take the example in the village of Cigereleng, District of Regol, 

Bandung municipality. 
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I. PENDAHULUANo  

1.1 Latar0Belakang 
Tingkat paling bawah instansi pemerintah adalah Kantor kelurahan yang merupakan dimana suatu instansi yang 

melakukan pendataan penduduk yang meliputi, penduduk lahir, mati, datang, Pindah, Dengan tujuan untuk 

meningkatkan dan menyelesaikan pendataan0penduduk dan laporannya pada kecamatan yang instansi pemerintah 

lebihotinggi, maka sebuah  pengembangan sistem pendataan itu diperlukan agar data yang penduduk yang dihasilkan 

lebih cocok,valid,akurat dan terbaru . 

Sistem usulan ini memanfaatkan teknologi informasi dengan harapan dapat menyelesaikan pendataan kependudukan 

terutamaopadaopendataan (KTP)Kartu Tanda Penduduk,(KK)oKartu Keluarga, SuratoKelahiran, kematian,dating, 

pindah  penduduk yang memerlukan ketelitian dan kecermatan tinggi. Sehingga pembuatan laporan kependudukan yang 

singkat dalam pembuatannya tersebut dapat meminimalisir kesalahan-kesalahanoyang mungkinoada dan dapat 

memberikanolaporan secaraocepat,cocok dan akurat. 

Berdasarkanppenelitian, sistemoayang sudah berjalanopada instansiotersebut masih bersifatomanual sehingga 

terdapat beberapaokendala/permasalahan  sebagaioberikut : 



1. Pemberianodata dan informasioyang sulit secaraocepatodanoakurat terhadap laporanopendataan pendudukoper 

periodeopadao1 tingkat intansi pemerintah yang lebih tinggi yaitu  kecamatan. 

2. Proses yang sangat lama menyebabkan kegiatan pemeriksaan laporan kependudukan tidak dapat dilakukan 

sewatu-waktu. 

3. Penggunaan perangkat komputer untuk pengolahan data yang  tidak optimal. 

4. Lambatnya dalam  melakukan pencarian data penduduk dengan cepat dan akurat. 

5. Data kependudukan tidak selalu up to date. 

Berdasarkan pada permasalahan diatas berikut manfaat dari sistem informasi pendataan kependudukan di harapkan 

dapat menyelesaikan masalah khususnya masalah kependudukan instansi pemerintah dalam menghitung angka 

demografi penduduk dalam sekup kelurahan khusunya kelurahan Cigereleng makaupenulis mencobaumerancangosuatu 

sistem pendataan berbasisokomputeridengan judule ” SISTEM INFORMASI PENDATAAN KEPENDUDUKAN 

STUDI KASUS KELURAHAN CIGERELENG KECAMATAN REGOL KOTAMADYA BANDUNG”. 

1.2 Maksud dan Tujuan  
Mengacu pada permasalahan tersebut diatas, tujuan dari pembuatan sistem pengolahan data penduduk ini adalah  

sebagai berikut: 

1.3 Maksud dari penelitian adalah: 

Membuat sebuah aplikasi berbasis web untuk mengolah data kependudukan pada Kelurahan Cigereleng Bandung, 

sehingga mempermudah  pihak-pihak lain yang membutuhkan untuk mendapatkan informasi mengenai penduduk yang 

ada pada kelurahan Cigereleng Bandung. 

1.4 Tujuannya adalah: 
1. Mempercepat dan mempermudah dalam proses pendataan kependudukan, penduduk lahir, penduduk mati, 

penduduk pindah, dan penduduk datang. 

2. Mempercepat dan mempermudah dalam proses pencarian data informasi mengenai penduduk. 
3. Mempercepat proses pembuatan laporan akhir dari angka lahir, mati, pindah,  dan datang di setiap 

periodenya. 

II. KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Dasar Sistem Dan Informasi 

Berikut adalah pengertian-pengertian dasar system dan informasi : 

 2.1 Pengertian Sistem  
Sistemodapatodiartikanosebagaiosekumpulan elemen yang salingoterkaitodan terpadu/salingoberhubungan 

maksudountukomencapaiosuatuotujuan.o (Abdul Kadir, 2003)[1] 

2.1.1 Pengertian Informasi  
Sumber informasioadalah data. Datapseringkali disebutpsabagai bahan mentah informasi. Melalui suatuoproses 

transformasi, dataodibuat menjadi lebihobermakna. (Abdul Kadir, 2003)[1] 

2.1.2 PengertianoSistemoInformasi  
DefinisioSistem Informasi sebagai0kumpulan-kumpulan proseduroyangoada pada saat dilaksanakan 

akanomemberikan informasi bagi pemangku keputusao dan  untuk mengendalikanoorganisasi.  
Data berubah menjadi informasi adalah hasil dari olahan informasi, pengolah informasi adalah salah satu elemen 

kunci dalam  konseptual. Pengolah informasi dapat meliputi elemen komputer dan bukan komputer atau kombinasinya.  

2.2 Kependudukan  

 AH Pollard, Farhat Yusuf dan GN Pollard (1974)[2] mengungkapkan demografioadalah Ilmuoyang 

menggumuli danomempelajari hal – ikhwal penduduk, kata demoso(penduduk, rakyat) dan grafeino(menguraikan, 

mencitrakan).oIlmu penduduk lebih sempit tebanya dari ilmu kependudukan karena terbatas pada fakta pendduduk; 

pengumpulan data, pengolahan dan analisa Statistik, dan penyajian data; biasa di sebut demografi atau disebut 

demografi formal, yang menuntut pengetahuan dan keterampilan matematik cukup tinggi. Ilmuokependudukan ( 

population study) atauoDemografi dalam artioluas merupakanostudi secara matematisotentang gejala – gejalaodan arah 

perkembanganopenduduk diodalamokerangkaososialnya, sehinggaobanyakohubungan denganososiologi, ekonomi, 

geografi,odan disiplin ilmu-ilmuosocialolainnya. 

III.METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 
Metodologioyangodipakai yaitu metodeodeskriptif  adalah metode yangomenelitipsekolompok manusia, 

ostatus, suatu oobjek,0suatu kondisio atauosuatu perkiraan yangobertujuan membuat deskripsi sistematis, faktualodan 

akuratomengenai fakta,osifat besertaphubunganoantaraofenomenaoyangoditeliti. 

JenisoMetodologi penelitianoyang digunakanpdalam pengumpulanpdata atauobahanoadalahosebagaioberikut: 

1. StudioLapangan 
Penelitian lapanganoini dilakukan denganomelaksanakan penelitianosecara langsungodi Kelurahan Cigereleng 

Kecamatan Regol Bandung. Hal iniodilakukan untukoomedapatkan data-dataodan keterangan-oketerangan yang 

berhubungan denganomasalah yangosedang diteliti. Penulisomelakukanobeberapaokegiatan0untuk penelitianslapangan 

ini,oyaituo: 



a. Wawancara  

Kegiatan iniodilakukan dengan cara datang langsungoke kelurahan untukomewawancarai salahosatu pegawai 

yangoterlibat denganopendataanopenduduk 

b. Observasiipo 

Kegiatanoini dilaksanakan untukopengumpulanodataoyang tidakobisaodidapatodenganocara wawancara. 

Untuk ituopenulisoperlu terjun0langsung ke lapanganodan melakukan obeservasi terhadap kegiatanoyang 

sedangoberjalanosertaomengamatiopelaksanaannya. 

2. StudioPustaka 

Kegiatan ini dilakukanountuk mendapatkan teori yangomangacuOsebagaiolandasanoteoriOdalamopemecahan 

masalah. Dariopenelitianopustaka iniodiharapkanomemperoleh landasan teoritisotentangokonsepodasar sehinggaoapa 
yangodiuraikan padaotujuan penulisan tugas akhir dapat dicapai. 

3.2 DesainoPenelitian 

Desain Penelitian yang dipakai adalah metodeodeskriptif yaitu suatu metode yang menelitiinsekelompok 

manusiao, status,  suatu objek, suatuokondisi atau perkiraanoyang bertujuan membuatodeskripsi sistematis, akuratoserta 

faktualomengenai fakta, sifat sertaohubungan antarofenomena yangodiselidikio.. 

3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Berikut adalah jenis dan metode penngumpulan data yang saya gunakan : 

3.3.1 Sumber Data Primer 

untuk membantuomenyelesaikan penelitian iniodibutuhkan Jenis data yang yaituodata primeroyang merupakan 

hasillwawancara denganopihak pegawaiaoinstansi. 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 
data sekunder, adalah dataayang meliputi serta berhubunganodengan permasalahanoyang diteliti, di 

kumpulkan atau tulis olehePenulis secara tidakolangsung dari obyekoperancanganosistemoyangoberupa dokumenoatau 

catatan0maupun laporan dan sertaodata yang diperolehodari buku danoliteraturolainoyangomendukungopenulisan.o 

3.4 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

berikut adalah metode dan pengembangan sistem yang saya gunakan : 

3.4.1 Metode Pendekatan Sistem 

Disini penulis melakukan metode pendekatan sistem dengan metode Pendekatan Terstruktur yang dimana 

merupakan proses untuk menentukan urutan langkah-langkah dalam menuntaskan suatu masalah dalam sebuah program. 

Pendekatan0terstruktur merupakan pendekatan untuk memecahkan permasalahan pada aktivitas bisnis yang dijadikan 

menjadi bagian kecil yang bisa diatur dan berhubungan untuk nantinya dapat disatukan menjadi kesatuan yang dapat 

digunakan untuk merampungkan masalah. metode terstruktur pada pengembangan sistem informasi merupakan sebuah 

proses yang berorientasi pada teknik yang digunakan untuk tujuan merancang dan menulis program dengan jelas dan 
konsisten dalam pembuatannya. 

3.5 Meteode Pengembangan Sistem 

Metode pendekatan prototipe (prototyping) seringkali di gunakan dalam proses pengembangan sistem. Metode 

ini sangatlah cocok dalam penyelesaian masalah, kesalah pahaman antara(pengguna) dan analis yang terjadi diakibatkan 

pengguna tidak dapat mengartikan secara gamblang(jelas) tentang kebutuhannya (Mulyanto, 2009). 

3.6 Alat Bantu Analisis dan Perancangan 

Berikut adalah alat bantu analisis dan perancangan yang penulis gunakan : 

3.6.1 Flow map 

Flowmap merupakan campuran peta serta flow chart,yang memperlihatkan perpindahan suatu benda dari satu 

titik ke titik yang lain, seperti jumlah total orang dalam migrasi, atau jumlah total paket pada jaringan. Flowmap dapat 

mempermudah analisis dan pembuat program untuk mencari pemecahan suatu permasalahan ke dalamosegmeno-
segmenoyang lebih kecil dan menolong dalam menganalisasuatu alternatifplainodalamopengoprasiannya. 

3.6.2 Diagram konteks 

Diagram Konteks merupakan suatu proses diagram yang menggambarkan ruang lingkup sistem. Diagram 

konteks merupakan level paling tinggi (Data Flow Diagram) yang menggambarkan secara keseluruhan input ke suatu 

system maupun output dari sistem. Dan diagram konteks inipun memberikan gambaran tentang seluruhan sistem. 

Sistem ini dibatasi dengan dengan garis putus(Boundary). Pada Diagram Konteks diperbolehkan satu proses saja, tidak 

boleh ada lebih dari 2 proses dalam diagram konteks. 

3.6.3 Data flow diagram 

Andri Kristanto mengungkapkan, yang dimaksud Data Flow Diagram merupakan model logika data atau bias 

disebut suatu proses yang digunakan untuk dijadikan gambaran dari mana asal mula arus data dan ke mana tujuan arus 

data keluar pada sebuah sistem. yang di mana data tersimpan, dan data apa yang dihasilkan pada proses tersebut dan 

interaksi diantara data tersimpan dan yang dikenakan pada proses data tersebut. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Tahapo-TahapoPengembangan Sistem 

Berikut adalah tahap-tahap dari pengembangan sistem : 

4.2 Analisa Sistem 



1. IdentifikasioMasalah danoSumber Masalah 

dalamomenjalankan peranannyaoKelurahan Cigereleng sebagaiobagian dari instansiopemerintah terendah 

mempunyaioberbagai permsalahan yango disebabkan olehoketerbatasan system dan SDM yangoadaopada saatoinio. 

kegiatan pendataanoopenduduk masihodilakukannya secara manualoyang sehingga kebutuhan akanolaporan 

kependudukan yang sifatnya berkala masihotingkat kecocokan datanya pun rendah terlambat dan untuk diserahkan ke 

kecamatan yang instansi pemerintahan nya lebih tinggi.. 

1. Identifikasi yang dibutuhkan Informasi 

a. IdentifikasioData 

1) DataoPenduduk/warga 

2) (KK) Data Kartu Keluarga  
3) Data1Pindah/Datang(SKP) 

4) Data1Surat Kelahiran 

5) Data1Surat Kematian 

b. IdentifikasioInformasi 

1) Laporan Kependudukan 

2) LaporanoData KK 

3) LaporanoData penduduk pindah 

4) LaporanoData penduduk datang 

5) LaporanoData penduduk lahir 

6) LaporanoData penduduk mati 

4.3 DesainoSistem 
1. Modeloperancangan0sistem yang di gunakan : 

a. flowmap 

b. Diagramokonteks 

c. DFDoLevelled 

Gambaran Sistem Pendataan Penduduk yang diusulkan pada kelurahan Cigereleng, Kec.Regol Kotamadya 

Bandung. 

Prosedur Pendataan Penduduk 

1. prosedur kependudukan 

2. prosedur penduduk lahir 

3. prosedur penduduk mati 

4. prosedur penduduk datang 

5. prosedur penduduk pindah 
6. pelaporan data kependudukan 

Flowmap Pendataan Penduduk 

1. Prosedur kependudukan 

 
Gambar 1 . Flowmap kependudukan 

2. Prosedur penduduk lahir 

 
Gambar 2 : Flowmap penduduk lahir 

3. Prosedur penduduk mati 



 
Gambar 3 : Flowmap penduduk mati 

4. Prosedur penduduk datang 

 
Gambar 4 : Flowmap penduduk datang 

5. Prosedur penduduk pindah 

 
Gambar 5 : Flowmap penduduk pindah 

6. Prosedur pelaporan 
Prosedur pelaporan
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Gambar 6: Flowmap pelaporan 

 

4.4 Implementasi Perangkat Lunak  
Implementasi0perangkat0lunak adalah hasil dari suatu rancangan detail yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa pemograman, proses terjemahan/translasi dilanjutkan bila suatu compiler telah menerima source code 

sebagai masukan/inputan dan menghasilkan suatu object code yang diterjemahkan menjadi machine code. 
Dalam mengembangkan perancangan system disini penulis menggunakan impementasi perangkat lunak 
sebagai berikut :  

a. Kebutuhan perangkatokeras (Hardware) 

 Kebutuhan Perangkat Keras Server 
Komponen Minimum Rekomendasi 

 

   Processor 2,5 GHz 3 GHz (quad core) 

   RAM(memory) 1 GB 4 GB 

   HardDisk 3 GB 5 GB 

   VGA 1024 x 768 1366 x 768 

 Kebutuhan Perangkat Keras Client   



   Komponen Minimum Rekomendasi 

       

   Processor 2 GHz 2,5 GHz 

       

 

RAM 512 MB 1 GB 

Hard Disk n GB n GB 

VGA 1024 x 768 1366 x 768 

 
b. Kebutuhan perangkat lunak (Software) minimal : 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP / Linux 

2. XAMPP (Apache, MySQL) 

3. Web Browser (Internet Explorer, Firefox, Chorme) 

4.5 Implementasi Perangkat Keras  
Dibutuhkan suatu perangkat keras untuk dapat menjalankan website untuk sebagai penunjangnya, berikut 

adalah uraian perangkat keras yang dibutuhkan:  
1. Server:  

a. Processor min Pentium core 2 atau yang sekelasnya 

b. RAM min 1 GB 
c. Harddisk(penyimpanan) 120 GB 

d. Monitor, mouse, keyboard 

2. Client 

a. Processor min Pentium IV atau sekelasnya atau lebih tinggi  

b. RAM min 512 MB 

c. Harddisk 40 GB 

d. Keyboard,mouse,monitor 

4.6 Implementasi antarmuka 

 Berikut merupakan uraian dari implementasi antarmuka dari sistem informasi pendataan kependudukan. dibawah 

adalah uraian dari implementasi antarmuka : 

1. login 

 
Gambar 14. LOGIN 

 

 

2. halaman utama RT 

 
Gambar 15. Halaman Utama RT 



3. KK (kartu keluaga) 

 
Gambar 16. Halaman Inputan KK (kartu keluarga) 

4. Warga/penduduk 

 
Gambar 17. Halaman inputan warga/penduduk 

5. SP (Surat Pengantar) 

 
Gambar 18. Halaman SP (Surat Pengantar) 

V.KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan0 

Dariouraianoyang  dikemukakanopadaolaporan ini, dapatodiambilikesimpulanosebagaioberikuti: 

1. Dengan adanyaosistem terkomputerisasiodi Kantor Kelurahan Cigereleng kecamatan Regol kotamadya 

Bandung,diharapkan informasi mengenai dataokependudukan dan surat-suratokependudukan dapatodiperolehoo 

denganocepat,i akuratiodanococokodari systemoyang berjalanosebelumnya. 

2. Denganosystem usulan dan rancanganoyang dibuat sesederhanaomungkin ini diharapkanosistem iniodapat 

diterapkan pulaodi di kelurahan lain, karenaoproses pendataan pendudukapada umumnyaosama. 

5.2 Saran 

Denganomemperhatikan dari hasiloperancangan sistem informasilpendataan yang bertujuan untukpmengefektifkan 

dan mengefisiensikan waktuodalam pencatatanodengan tingkatokesalahan yangomungkin kecilosertaomeningkatkano 

mutu kuliaitas laporano, maka pihak dari Kantor Kelurahanoharusomemperhatikan lebih jauh hal-halosebagai berikut:o  

1. Peningkatan (SDM) Sumber DayaoManusia dengan caraodilakukannya trainingoatau pelatihan terhadap 
sistemoyang akan digunakana, terutama bagiooperator yang akan mengoperasikanokomputer 

karenaokomputerotidak akan berfaedahojika tidak ada(SDM) sumber dayaomanusia yang 

mampuomengoperasikannya.o 

2. Selalu melakukanoperubahan , peningkatan atauopengembangan terhadaposistem informasiopendataan 

kependudukanosesuai dengan perkembanganozaman danokebutuhan yangoada dan di inginkan. 
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